Latar Belakang

Kepolisian Republik Indonesia  adalah
sebuah lembaga aparatur pemerintahan yang
mempunyat peran dan status yang sangat
spesifik. Di samping merupakan bagian integ-
1al dari Angkatan Bersenjuta dengan tugas di
bidang Pertahanan Keamanan dan bidang
Sosial Politik, Polri juga merupakan bagian
integral dari Criminal Justice System dengan
tugas di bidang penegakan hukum dan me-
rupakan barisan terdepan dalam penanganan
masalah kriminalitas dan perlindungan serta
pelayanan masyarakat. Peran dan status Polri
yang berada di dua jajaran aparatur pemerin-
tahan ini tentunya menuntut puta pengetahuan
dan keterampilan vang berbeda sesuai tuniut-
an bidang tugas tersebut maisng-masing.

Tugas Polri bersifat sangat spesifik dan

sekaligus merupakan "inti” (core) dari pelak-

sanaan tugas Polri adakh pelayanan kepada
masyarakat (Public Service).

Sifat spesifik dari tugas pelayanan Polri
kepada masyarakat antara lain adalah sifat
pelayanan yang tidak mengenal batas ruang

kata “terlaly jauh” dalam kasus pelayanan
Paolri. Sifat khas lainnya dari pelaksanaan tugas
pelayanan Polri adalah tuotwtan kehadiran
personel Polri secara fisik di titik-titik pelayan-
an. Kehadiran personel Polri dalam rangka
memberikan pelayanan ini tidak bisa dan tidak
akan pernah bisa digantikan oleh teknologi
yang secanggih apapun.

Personil Polri yang harus hadir secara fisik
di ttik-titik pelayanan ini tentunya harus
dibekali dengan pengetahuan dan keteram-
pilan yang memadai serta harus mempunyai
standar perilaku yang sesuai dengan tuntutan
tugas serta jati dirinya sebagai anggota Polri.
Pengetahuan, keterampilan  dan  perilaku
personel Palri inf juga harus dapat memenuhi
kebuiuhan dan harapan masyarakat (Public
Needs and Public Expectation) yang selalu
berkembang.

Agar Personil Polri yang ada di titik pela-
yanan mampu dan terampil melaksanakan
tugasnya sesual dengan apa yang seharusnya,
tentunva personel-personel Polri harus disiap-
kan melalui suatu pelatihan yang sesuai

dan waktu.  kapanpun dan  di manapun
masyarakat dalam wilayah Republik Indonesia
ini membutuhkan pelayanan Polri, maka Polii
harus berupaya secara maksimal untuk badic
dan memberikan pelayanan terbaiknya. Tidak
ada kata "libur” atau “isticabat”, juga tidak ada
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program  pelatihan dengan kebutuban para
peserta latihan tidak bisa hanya dilihat dari
salah satu komponen latihan, tetapi harus
dilihat secara komprehensif dan sebagai aku-
mulasinya adalah apakah pelatihan marpu




"3men;m‘ab dan anengisi-aps - yang seharusnya
: d:dapai oieh peserta pe[auhan

Pendldnkm dzan Latihan di. ngkungaﬁ
'Grganw_as;i_l_?qim, Tugas Pekek Polri, Tan-
- tangan. «dan Hakekat Ancaman yang Diha-
dapi serta Kemampuan Poln yang Diha

thgczs Poiaok Polri = E
Tugas pokol-,. Polri diatur secara jelas dan
tégds & dalam TUU No. 13 Tahun 1961 yaity
E UndangﬁUndang Pokok Kepolisian * Republik
!n_donesia.-_dzin.".-Undang-Undang- No. 20 @hun
1982 tentang . Pokok-Pokok Pestahanan Ke-
amanan ‘Negara Republik - Indonesia. Dalam
pasal 30 ayat 4 UU No. 20 tahun 1982
dicantumkan babhwa Polri beriugas selaku alat
negara penegals. hukum, selaku pengayom
dalam memberikan pexlmdungan dan pelayan.
an. Kepada masyarakat bagi tegaknya peratue-
an,. perindang-undangan dan  membimbiag
masyarkat: bagi terciptanya kondisi yang
menuniang terselenggaranya usaha penegakan
hukum, pengayom, pelindung dan pelayanan
masyarai\.at lersebut di atas..

. Dari tugas pokok yang dlkuil;a secara
smgl\at ini tergarmbar jelas bahwa pelaksanaan
wgas Polri menuntut profesionalisme vang
sangat spesifik (khas) dan juga dituntut penge-
tahuan dan keterampilan yang memadai untuk
melaksanakan  tugas-tugas tersebut,  Tugas
Polri yang senantiasa berhadapan .dengan
masyarakat dan - banyak Dberkajtan dengan
masalah hak asasi manusia ini menunust
personel Polri untuk tidak pernah salah atau
keliru dalam melaksanakan tugasnya. Kesalah-
an seorang anggola Polri, kekeliruan * atau
kelalaian ‘dalam twgasnya maka hal tersebut
akan meémbawa implikasi yang sangat luas di
tengah masyarahat bzahkan blsa mengakibat-
kan cnra buruk bangsa di duma mtemasmnai

- Taﬁfmtgmz dan Hakekat Ancaman yang
dibadapi Polri pada Masa Mendatang

~Tentunya - tuntutan peningkatan  kualitas
pelayanan Polri ini harus dijawab dengan
penuh kesungguhan oleh Polri, karena kalau
tidak maka . Polii akan, ditinggalkan oleh
masy_amkal sebagali pelanggarmya dalam ari
masyarakat. akan  kehilangan kepercayaan
pada Polri. ' B
Sedangi\an salah satu bentuk hakeixat
ancaman pada maga mendatang yang harus
diantisipasi Polriadalah munculnya bentuk-
bentuk kriminatitas baru sebagai dampak dari
kema)uan ilmu pengetahuan dan’ teknologi.
Bentuk ‘baru kriminalitas ini baik yang berupa
"New Dimension of ‘Crime" yaitu' kejahatan
konvensional yang muncul dengan teknik
baru. dengan memanfaatkan dukungan tekno-
logi ataupun dalam bentuk "New Types of
Crime” vaitu kejahatan. baru sebagai akibat
dari kemajuan Iptek. Hakekat ancaman ini
hanya bisa diantisipasi Poli bila Polri me-
ayadari pentingnya peningkatan profesional-
isme melalui pelatihan yang tepat.

- Kemampuan Polri yang Perlu Diwujudkan

~Palam rangka upaya.untuk mengantisipast
taniangan dan hakekal ancaman yang akan
datang tentunya. Polri harus mengembangkan
kemampuannya. : '

Pengembangan kemampuan- Polri dalam
jangka panjang tetap diletakkan dalam kerang-
ka pengembangan  kemampuan kekuatan
Hankamneg yaitu mengacu kepada politik dan
strategi yang dianut ABRI berupa strategi
penangkalan yang diabadikan kepada kepen-
tingan nasional.

Struktur kemampuan Poli yang dibutuh-
kan untuk dapat mendukung kebijaksanaan
dan strategi Pembangunan kemampuan Polri
serta menanggulangi hakekat ancaman pada
tahun 1994-1998 tetap dititikberatkan pada 11
(sebelas) kemampuan Polri.

- Sedangkan  prioritas- kemampuan yang
perlu ditingkatkan adaiah:

Terwujudnya kemampuan fungsi utama
Kepolisian vang beriumny pada kemampu-

Salab saw. bentok  tanianean.. Polr pada
masa yang akan datang adalah: meningkatnya
tuntutan kualitas - pelayanan Polri dari masya-
rakay, ini sebagai dampak dag semakin me-
ningkatnya tingkat kesejahteraan dan mening-
katnya level pendidikan masyaralat,

an kKewilayahan serta pengembangan ke-
mampuan pendukung.

Pengembangan ~ kemampuan  diarahkan
pada tercapainya tingkat kekuatan Satwil
dan Saifung vang secara terpadu mampu
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E men;gmm Eegaknya bukum dan kesamap—
fritaan Poirf S EETH

Pen;abaran dan sasaran ‘berupa kemampu—

“an di bxdang penegakkan hukum termasuk

masalah Kamtibcar ~ lantas,” kesamapiaan
““Polri; Kesamiaptaan - masyarikat sema’ ‘ke-
~mampuan  Komando . dan Pengendahan
o :Opsnal yang d:dukung dengan kemampu—

' maka pregram

“..:.:_;pendzdzkan dén iat:ban pleriu diselaraskan

... dan diarahkan_ kepada tingkat.spesialisasi
~__ber)en]ang dari .masing-masing fungsi..

-*"Dan ‘Uraian - tentang tugas pokok Polri,
tantangan dan hakekat ancaman ‘yang diha-
dapi ‘serta’ i{emampum Polri yang daharapkan
di atas terlihat betapa pentingnya peran pen-
didikan dan lauhan di Emgkungan Polri. Salah
satu’ ‘upaya yang berperan sangat ‘dominan
agar Polei mampu dan terampil melaksanakan
tugas pokoknya, ‘mampu menghadapi tantang-
an dan hakeka: ancaman serta mampu mengisi
kemampuan ‘yang -diharapkan adalah dengan
melalut* pendidikan dan la!zhan yang sesum
dengah kebutuban. -

+Masalahnya bagaimana merancang pendi-
dikan ‘danlatihan ‘yang ‘sesuai ‘dengan’ ke-
butuhan baik kebutuhan individual oc:cupa-
tional maupun’ Grgamsatzonal i

- Pendzdzkaﬂ dan Latzha:rz di ngkm:rgan
Organisasi Polri
Sesuai_dengan hakekar pelaksaaaan tugas
Polri. yang .menuntut . level dan jenis ke-
mampuan yang beragam dan ditambah lagi
dengan mata rantai level kepangkatan yang
demikian panjang maka pendidikan formal di
lingkungan Polri juga mempunyai-jenis dan
jenjang yang berbeda-beda. Jenis pendidikan
format di lingkungan Polri adalah: .
- Pendidikan pertama,
‘Pendidikan pembentukan.

*Semua’ jenis- pendidikan “tersebut. diatas
dalam programnya ‘sekaligus - mengandung
unsur latihan dan dilaksanakan di Sekolah,
Pusat: Pendidikan .atau: Lembaga Pend1dxkan
yang ada-di ls;}gkungan Polri.

~Sedangkan :fatihan. ~di" Emgkunnan E5Polr1
yang biasanya-dilaksanakan - di satugn-satuan
Kew;layahan dari segi pola dikenal:

* Latihan terpusal vaity program iauhan:yang
wdirencanakan oleh Mabes Polri, sedangkan

i ___Iatthannya dil aksanakan ‘pada t:ngkar pusat

i maupun kewﬂayaban

*:-Llatihan: kewilayahan, yait: program Ia[:han
- yang direncanakan olelr Satuan Kewilayah-
- an dan - menjadi-tanggung jawab kepada
+satuan Kewilayahan, £

'Dafl segi penggoiongan latihan (“-“_‘“) di
Imgkungan Kepohs;an dlkelompokhan e

?

Ladhan kemampuan dasar; melatih :pehge-

~ tahuan ~dan * keterampilan ~tuigas # Polisi

umum, weliputi dasar-dasar kemampuan
fungsi teknis dan keterampilan-phisik:

'Latihan fungsi Teknis; melatih kemampuan

teknis operasional dan fungsi Lekms Pem-

= bmaan sesuai bidang tugas masmg masmg

Sedangkan dari ‘segi” kelompok peserta
vang dilatih dan ingin ditingkatkan™ kemampu—
annya “latihan di- lmgkungan Poln dxkelom-
pokl\an AL :
* latihan perorangan.

* " Latihan satuan fungsi.
- :Liit_i_han s'atuz_m: kewilayahan.

: Dar: beragam ]ems pendldlkan dzm Eauhan
yang ada di lmgkungan Polsi ini masalah yang
harus kita_jawab_adalah: apakah pendidikan
dan latihan yang kita selenggarakan ini_sudah
mampu menjawab kebutuhan?. Bagaimana
menentukan  kebutuhan  pelatihan  secara
akurat akan penuhs coba bahas pﬂda uranan
berikut.

Pendidikan pengembangan umumn.-
Pendidikan pengembangan spesialisasi.
Pendidikan ilmu. pengetahuan dan tekno-
logi.

Pendidikan peratihan. :
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Apa yang damaksud dengan “Training
Needs Anaiysm (Anahsa Kebutuhan Pela-
hhan)

~ Melakukan ;dentxkaasn atau mengana%nsa
kebutuhan pelatihan merupakan saiah satu




tahapan«{(fahapoan pertama/yang mengawali)
suatu pelatihan: yang sistematis. Melalui analisa
kebutuban pelatihan ini akan ditemukan "gap”
atau-kesenjangran antara  Pengetahuan, kete-
rampilan-dan perilaky yang dimiliki oleh para
peiaksana pekeraan saat ini dengan penge-
tahuan; keterapapilan: dan perilaku yang seba-
Tusnya: mereka miliki, Gap atau kesenjangan
inilah yang kita. sebut Kebutuhan Pelatihan
' '.;(Tramxng Needs) dan kesenjangan ini harus
. - ditutup, “atau:  minimal diperkecil melalui
“pelatihan. -
Berdasarkare analisa kebutuhan pelat:han
ini. pula. dirancang rencana suatu latihan yang
sistematis (Sistemnatic Training). Baik mengenai
materi apa yang pertu diberikan datam latihan,
siapa yang akan menjadi pelatihnya, metode
pelatitan apa yang akan dipakai, berapa lama
waku yang dibuluhkan, sarana dan prasarana
apa yang dibutubkan untuk mendukung
latihan, di.mana latihan akan dilaksanakan {di
dalam organisasi sendiri atau mengirim peserta
latihan  keluar . organisasi), berapa anggaran
yang dibutubkan, dan juga yang tak kalah
pentingnya adalah menyusun standar (keiteria)
keberhasilan latiban, untuk nanti digunakan
mengees, apakah latihan yang  dilaksanakan
berhasil mencapai sasaran atau tidak.
.- Kebutuhan:. pelatihan ini dapat - diiden-
tifikasi pada 3 (tiga) level kebutuhan yaitu:

Organisgtiongk '

" Yaiu kebutuhan pelatihan yang secara -

' ozgamsam durasakan di semua level.

| Contob Kekurangmampuan personel Polri
. dalam. ke{erampslan interpersonal.

()ccatiaua}.

Yaitu kebutuhan pelatihan untuk jenis-ienis
~ pekerjaan tertentu,

© Coniob: Daleam rangka Penyidikan kasus-
“kasus yang menyangkul  pengrusakan
. lingkungan ~hidup, maka para Penyidik
" Polri perlu dilatih secara khusus.

~ an penilaian prestasi (Performance Apprai-
*sal) atau melalui pengamatan line manager
secara langsung).

Tetapi walaupun kita dikenalkan dengan 3
(tiga) level kebutuhan tersebut; tetapi kegiatan
analisysnya sangatlah mirip. Job: Analysis
(Analisa Jabatan) dan Performance Appraisal
(Penilaian Prestasd) merupakan sumber infor-
masi-utama untuk melakukan analisis kebu-
tuhan di semua:level. i

Bagaimana . Meluksanakan Analisa Kebu-
tuhan Pelatihan

Analisa kebutuhan pelatihan bisa d;Eak—
sanakan dengan metode "questionaire” atau
“interview” atau kombinasi ‘antara  kedua
metode tersebut. Metode ini masih’ bisa
dilengkapi dengan melakukan pengamatan
secara langsung tentang apa yang dikerjakan
oleh seorang pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya, tentunya metode pengamatan
langsung ini hanya bisa efektif untuk jenis-
jenis pekerjaan tertentu.

Dengan melaksanakan ' metode-metode di
atas diharapkan dapat ditentukan dan diung-
kap kesenjangan-kesenjangan yang ada antara
kemampuan apa -yang telah para pekernja
miliki- dan kemampuan apa yang seharusnya
mereka miliki dalam melaksanakan pekerjaan
nya. - ' 7

Pelatihan akan lebih relevan dan lebih

| efektif jika para peserta latihan mengetahui

secara pasti untuk apa ia dilatih dan ia yakini
bahwa pelatihan yang ia {para peserta) ikuri
akan sangat bermanfaat baginya untuk me-
ningkatkan kemampuannya dalam melaksana-
kan pekerjaannya. Agar para_peserta menge-
tahui secara pasti ‘untuk apa ‘mereka ds!auh
adalah  dengan mélibatkan para peserta
dengan proses pelatthan “sejak dari awal.
Pelibatan para peserta ini antara lain dengan
cara memberi mereka lembar pertanyaan atau
mewawancarai mereka {entang peker;aan yang
mereka laksanakan,

indwidual.
Yaitu- kebuluh'm ;}{:lauhan bagi individu-
Jindividu - tertenty, individual needs ini

- biasanya-indikasinya didapat melalui lapor-

Pertanyaan alau” wawancara dengan para
pekerja ini meliputi, antara lain: Apa yang
mereka rasakan tentang: Kemampuan, Kete-
rampilan, latihan dan lain-lain sehubungan
dengan  pelaksanaan pekesjaan  dikaitkan
dengan latihan yang mereka perlukan.
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-+ Selain informasi. dari:para pekerja tentang
Pengetahuan :dan: keterampilan :yang mereka
perlukan, juga informasi :dari:pada-manajer
dan.’ssupervisor- ‘sangatlah - penting - -dalam
menemukan:kebutuhan pelauban ‘Para:mana-
jer“dan supervisor -ini_bisa: dimintakan - pen-
dapat - ‘mereka. “tentang: Pelatihan ;. apa . yang

mereka harapkan alay ;. yang: ingin: mereka
'pr:ontaskan “dalami; rangka meningkatkan

kinerja di " bagian a{au departemen yang
d;pxmpmnya

Dengan ‘melibatkan ..para ~calon - peserta :
pe!anhan da_n para manajer, ketaudian. mem- :
pelajari . “Analisa.Jabatan : (Job - Analysis} - dan

faporan: penilaian - prestasi . (Performance
Appraisal). pada -calon -peserta Jatihan, berarti

sudah empat::sumber -yang - kita-. padukan. -

Dengan..=perpaduan «-keempat - sumber - ini
diharapkan-kebutuhan -pelatihan. yang ditemu-
kan dan kemudian disusun benar-benar akurat
atau - benar-benar .- mengemban . kebutuhan
nyala para: pemegang-jabatan/pelaksana pe-
kerjaan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Untuk organisasi- yang memproduksi ba-
rang :atau‘jasa, maka sumber informasi tentang
kebutuhan . pelatihan - masih . bisa ditambah
vaitu dari para pelanggan {costumer). .. ]
- Khusus untuk Polri, yang dianggap pelang-
gan jasa pelayanan Polri adalahy masyarakat itu
sendiri. Masyarakat bisa ikw diminta pen-
dapatnya {entang apa vang sebenarnya mereka

harapkan dari Polri. Informasi dari masyarakat

ini‘:secara .rational bisa -ikut. menjadi  pertim-
bangan dalam menyusun kebutuhan pelatihan,
Wa_laupun.mungkin bukan merupakan- acuan
utama. - : ;

Trammg Needs Analys:s dan Per}cem-
bangan Kebutuhan Organisasi

ldealnya, Training Needs Analysis (Anaiisa
Kebutuhan- Pelatiban): merupakan -proses yang
berkelanjutan - dan. terus - diperbaharui  dan
dikembangkan. .Rekaman data dan informasi
dari hasil penilaian Kinerja, rencana-rencana

yang }uga harus. diperbaharui-dan disesuaakan
secara berkaia “sesuai luntutan kebumhan
orgamsasa EHREE e

Apab:la analisa kebutuhan pela[shan. ini
belum merupakan: kegiatan yang secara:terus
menerus: sditakukan =zatau -+ jika lmgkungm
organisasi. (Organization * Environment):: bei-
ubah :sedemikian TUpa. sehingga mengharus—
kan‘isuatu ‘ peninjauan .total terhadap i program
pelanhan yangiad;a maka analisa’ kebumhan
pelatiban + mungkin ‘harus’ dl;adakan - suatu
pmyek khusus yang dzprlontaskan

Apa manfaat ”Trwning Needs Analys:s
bagi Suatu Perencanaan Latihan? ool
-Seperti ‘telah ‘disinggung di ‘depan - bahwa
1a{ihan vang baik ‘harus ‘dirancang berdasirkan
analisa - kebutuhan pelatihan  yang ' akusat.
Menemukan kebutuhan pelatihan yang akurat
juga - tidaklah “sésederhana ‘vang kita: duga.
Proses perancangan suatd pelatihan yangbaik
harus diawali dengn mencari dan menemukan
jenis pengetahuan, keterampilan dan perilaku
apa yaag dibutubkan oleh para pekerjaidan
masih petlu -ditingkatkan uniu%\ melal\sanakan
pekeqaannya : <
Datam ' “organisasi  Polri sudah' i -'sangat
banyak jenis pendidikan dan latihan " yang
dilaksanakan seperta yang telah” penulis “urai-
kan di depan. Masalah yang ‘peslu ‘didiskusi-
kan adalah apakah pendidikan dan latihan
tersebut sudah dirancang berdasarkan: Analisa
kebutuhan  pelatihan yang akurat? Apakah
mateti, metode waktu lat:han/pend_idlkan
pelanh/mstruktur/dosen dan kompone' -kom-
ponen pendidikan lainnya termasuk’ juga
waktu yang dibutubkan sudah sesuai dengan
kebutuhan? S
Dengan -uraian ini diharapkan dapat men-
jadi jelas bahwa manfaat utama dar Analisa
Kebutuhan, Pelatihan adalah sebagai acuan
pokok dalam merancang suatu latihan, yang
akhirnya dlharapkan analisa kebutuban pela-
tihan ini dapat memngkatkan efektivitas. dan

organisast Gi masa -mendalang  untik cmen-
capai/menghasilkan tujuan terenty, komentar
atau  keluhan - (complaint) para pelanggan
(khusus :urntuk - Polri pelanggan ini adalah
masyarakal)  hacuslah  dimanfaatkan  secara
maksimal/untuk menyusun program pelatihan
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ehisiensy latihan,

Peiatihan di dalam atau di luar Organisasi

- Setelah . Aralisa kebutuhan pelatthan di-
ramuskan secara akural, saiah satu ltangkah
berikutnya vang harus ditentukan ialah me-




nentukan di.ma na pelatihan yang tepat harus
dilakukan.-Apakcah di dalam organisasi sendiri
dengan pelatihmya juga dari dalam organisasi,
aﬁ__akah mengirirn para peserta ke tempat lain
div luar - organisasi yang diperkirakan dapat
memenui: kebuguhan pelatihan atau dengan
memilh -jalan:-Lengah yaitu pelatihan dilak-
sanakan di dalam organisasi sendiri dengan
menguadang pe:lauh dari luar yang dxanggap
'_{epat ;
.~ Dalam {uitsan ini masalah pilihan tersebut
udak akan dibakhas secara mendalam tapi ada
beberspa faktor yang patut dqadlkan pertim-
bangan, antara lain:

=+ Unluk keterampilan dan pengetahuan yang

tidek terlalo - spesifik bagi organisasi atau

.. keterampilare dan pengetahuan yang di-

butuihkan besifat spesifik tapi juga secara

. spesifik. dimiliki juga oleh lembaga lain,

. tidaklay jelelk bila kita mengirim staf untuk

mengikuti latihan (pendidikan) di luar

_ organisasi. Apalagi kalau pengetahuan dan

* keierampilan yang berkembang dengan

cepat, maka pengiriman staf untuk dilatib

di luar organisasi akan sangal bermanfaat

“ baik’ ‘bagi peserta latihan sendiri maupun
bagi orgamsas:

- Sedangkan untuk pelatihan keterampilan

© dan pengetahuan yang bersifat sangat

" spesifik bagi kebutuhan organisasi " atau
"mungkin ‘pelatihan yang dirancang untuk

*“merigiibah © atau - memperkuat budaya
organisasi, maka pelatihan di dalam orga-
nisasi (internal) merupakan pilihan vang
tepat.

— Ada juga pelatihan yang dilaksanakan di
dalam organisasi, tetapi para pelatihnya
merupakan gabungan antara pelatih dalam
dan pelatih dari luar. Ini juga merupakan
pitihan jalan tengah yang baik, tetapi
penggunaan pelatih dard luar ini harus
diwaspadai agar pelatih tersebut benar-
benar tabu apa yang kita butuhkan.

tanyaan di dalam pikiran kita sejauh mana
pelatihan mampu menjawab masalah-masalah
vang ada dalam organisas®?

Harus kita sadari bahwa pelatihan bukan-
lah pemecah semua masalah organisasi, semua
fihak (manajer, pelatih, peserta pelatihan) di-
harapkan mampu melihat mana masalah yang
dapat diselesaikan melalui pelatihan dan mana
masalah :-.yang harus dipecahkan tanpa melalui
pelatihan. Kita sering sekali mendengar keluh-
an :yang - mengkambinghitamkan - pelatihan,
Tiap tahun kita melaksanakan pelatihan yang
banyak, tapi .. kok ... organisasi masih begini-
begini saja, demikian keluhan yang sering kita
dengar. Dari keluhan tersebut dapat kita
tangkap suatu opini bahwa pelatihan ity tidak
ada‘gunzanya. Ini satu pendapa{ yang sangat
fatal akibatnya.

Pelatihan merupakan suatu yang sangat
esensial - dalam - pengembangan organisasi,
khususnya yang berkaitan dengan pemberian
kemampuan awal, pemeliharaan dan pengem-
bangan kemampuan dari sumber daya manu-
sia. Tapi sekali lagi petlu  ditekankan dan
disadarti bahwa ’pelatihan” tidaklah bisa
menyelesaikan semua masalah organisasi.

- Keterbatasan  sumber daya merupakan
kendala yang sangat umum terjadi di semua
organisasi, karena faktor keterbatasan ini pula
kita “sering tidak mungkin untuk menjawab
semua Kebutuhan pelatihan yang télah kita
temukan. Oleh Karena ity kita  harus
melaksanakan azas prioritas dalam  memilih
kebutuhan pelatihan yang mana yang harus
kita latihkan.

Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat kita tarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

— Polri yang inti pelaksanaan tugasnya “me-
layani masyarakat” (Public Service) harus
mengedepankan personel-personelnya di
titik-titik  pelayanan, kehadiran personel

Sejauh Mana Training Dapat Menjawab
Masalah Organisasi

Setelah kita mengenal dan mengetahui
untuk apa kita melakukan Analisa kebutuhan
pelatihan, maka mungkin akan timbul per-

FoIr yang taak Disa digantikan gengarn
teknologi ini tentunya harus  dibekali
dengan llmu Pengetahuan, Keterampilan
dan sikap perilaku yang sesuai dengan
tuntutan tugas dan jati dirinya sebagai
anggota Polri. Untuk memenuhi kebutuhan
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e ':--.: personei Poln tersebut maka personei POIF!
i harus. mendapatkan pefatihan yang tepat.’:;
- _Pekanhan (termasuk pendxdtkan} yang ada
i lmgkungan Polri ‘saat ini “masih’ perlu
' 'klta tmgka{kan efekuwtas dan’ efis:ensmya
igkatan tersebut “bisa kita ‘wijudkan |
mefaiu; suatu “analisa: kebutuhan pelatihan
yang akurat, anai:sa kebutuhan peEatlhan
raining: Needs Analysis) bisa akurat ‘bifa

-.--.;;faatkan ‘data- ‘dari~ analisa ‘jabatan . (job
._'_.:'Anaiys,ls) serta data dari- laporan : pemEaian
_-:-.-}prestaa (performance Appraisal) para. ca-
. Jon: peseria - latihan,. bahkan . bila . perly
... melibatkan .masyarakat sebagai pelanggan
 dari pelayanan Polri, i
—:Pelatihan bukan -kunci -ajaib yang dapat
«.-menyelesaikan - semua -masalah organisasi,
.. Pelatihan. banya - dilaksanakan untuk ‘me-
-+ menuhi - kebutuhan - pelatiban, - kalau ada
... mmasalah-masalah organisasi-yang di-luar
. kebutuhan pelatihan mungkin, pelu dicari
-.‘apa akar masalahnya dan dicarikan peme-
cahannya di luar acara pelatihan. .

»?.__.fMenghadapl era Teknologi-dan era- infor-
-masi-saat <ini .ada baiknya Polri mening-
. katkan pengiriman . personil. untuk ‘meng-
_ _-1kuu pelatihan di:luar organisasi termasuk
- ke luar .negeri, .di samping latihan yang
dllaksanakan di dalam organisasi. . Pengi-

riman. _perspnel ke luar organisasi untuk

g -...-:{level maupun individual level.

dilaksanakan dengan: metode yang" tepat
de_zn_gan mel:batkan ‘para’ manajer/su;)er"i
isor, calon peserta peiat:han dan"meman-

A f.'pelatlhan ini (sepem pengnraman k

. ABRI ‘lain,’ Kejaksdan, Bea Cuka
+ Lingkungan hidup termasuk ke ‘lua
“iri) akan memperkaya ‘wawasan personel
. Tentunya “pengiriman ke luar ini  harus
g tetap ‘mengacu’kepada ”Rebutuhan pelatib-
“an” baik organisational level; occupatsonal

“:Semoga tulisan ‘ini- dengan segai ke
rangannya, akan bermanfaat bagi pemngkatan
mutu daly arah, pelauhan di hngkungan rgam—
sasxPoln F o T Vahiy
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